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1.1 Gambaran Umum
1.1.1 Tuberkulosis

“jenis TB MWH&W penduduk (M
TB giM dari WHO tahun 2018, ashqmi

2. Tuberkulosis ekstra paru. Tuberkulosis yang menyerang organ tubuh lain selain

paru, misalnya pleura, selaput jantung (paricardium), selaput otak, kelenjar limfe,
usus, ginjal. tulang, kulit, persendian, saluran kemih, dan lain-lain.



b. Faktor Reslko dan Gejala Tuberkulosis

Terdopat beberapa faktor yang memungkinkan resiko untuk terserang
Tuberkulosis apabila memenuhi faktor resiko paling kurang satu dari faktor
berikut[4]:

1) Rumah tempat tinggal tidak tersedia atau tidak memiliki ventilasi

13) Adanya kontak deng rumah secara intensif seperti
tempat kerja, sekolah, dIl.

Sumber penularannya adalah melslui percik renik dahak yang dikeluarkannya.
Pada waktu batuk atau bersin, pasien menyebarkan kuman ke udara dalam bentuk
percikan dahak (droplet nuclei /percik renik). Seseorang dengan infeksi
tuberkulosis membutuhkan minimal 6 bulan pengobatan, dimana 2 bulan pertama
bertujuan mematikan kuman TB, dan 4 bulan setelahnya untuk mengendalikan
bibit-bibit kuman yang bersembunyi agar tidak aktif. Sehingga dapat disembuhkan



dengan pengobatan teratur[l]. Kendals dalam pengobatan tuberkulosis adalah
kurangnya kepatuhan dari penderita tuberkulosis untuk minum obat anti
tuberkulosis, penyebabnya waitu karenz pengetahuan, dalam hal ini tinghat
pengetahuan seseorang memiliki hubungan dengan kepatshan minum obat anti
tuberkulosis[5]. Salah satu upaya untuk mendampingi pengobatan penderita
tuberkulosis supayas penyakitnya sembuh, tidak menular ke orang lain dan dapat
mencegah menjadi penderita tuberkulosis MDR hnhl:an tuberkulosis XDR (Extra
Drug Resistance) adalah adanya th’[ﬂ

Terdapat Hﬂi!.—tundl afau bisa disebut sebapai gejala dari penyakit
tuberkulosis. Eehm'qu ngraﬁt TB yang sering diderita. olgh masyarakat
adalahf4]:

I. Tuberkulosis Paru (TB Paru) adalah penyakit rﬂng parenkim. paru. yang
disebabkan oleh infeksi kuman Mycobacterium Tuhemlhﬂl. TBl’Hmmkup
RO &ﬂtﬁﬂhmha.n kejadinn penyukit TB sedangkan 20% sclehihnya merupakan
TB Eksira ﬁn:u. Gejalz uinma Batuk terus-menerus dan berdahok selama tiga
minggodebil. Adapun gejala tambshan yang sering dijumpai yait dahak
bercampur darshbatuk daroh. demarn selama tiga mingg ataw lebik, sesak nafus
dlnn}rm dada, penurunzan nafsu makan, berat 'Imd-anmnﬁhuﬂngﬂak badan
(malaise, lemah, berkeringat di malam hari walaupun tidak melakukan apa-apa.

2. TB Ekstra Paru merupakan penyukil vang m oleh infeksi kuman
Mycobacterium Tuberculosis vang menyerang organ tubuh selain paru. Penyakit
ini biasanya terjadi karens kisman menyebar dari bagian paru ke bagian organ tubuh
lain melatui aliran darah. Adapon pejala sistemikfrmum, seperti @ batuk lens-
menerus dan berdahak selama tiga mingou/lebih. demam selama tiga minggu/lebih,
penurunan nafsu makan, berat badan turun, rasa kurang enak badan/malaise, dan
lemah, berkeringat di malam han walaupun tidak melakukan apa-aps. TB Ekstra
Paru dibagi menjadi beberapa yaitu :

o. Tuberkulosis Kelenjar Getah Bening (TB Kelenjar atsu Limfadenitis
Tuberculosis) adalah penyakit radang kelenjar getah bening yang disebabkan oleh



infeksi kuman Mycobactenium Tuberculosis. Kelenjar getuh bening yang biasa
diserang adalah bagian leher. ketiak, dan sela poha. Gejala khusus dan tuberkulosis
kelenjar getah bening, seperti ; munculnya benjolan-benjolan pada bagian yang
mengalami gangouan kelenjar seperti leher, sela paha, serta ketiak. ada tanda-tanda
radang di dserah sekitar benjolan kelenjar, benjolan kelenjar mudah digerakkan,
benjolan kelenjar yang timbul terasa kenyal, membesamya benjolan kelenjar yang
mengakibatkan hari demi hari kondisinya semakin memburuk dan merusak tubuh,
benjolan kelenjar peqh_ﬁm menMgﬁmmﬁmh kotor, terdapat luka
pada jaringan kulit atau kulit yang disebabkan pecahnya benjolan kelenjar getah

b. Tﬁﬁﬁulo&is P':l.]"um ﬁg?ﬁyudm: mlmmwg payudara vang
disebablean oleh infeksi kuman Mycobacterium: Tuberculosis. Adapun gejala
khusus dari tuberkulosis payudara, seperti - timbulnya benjolan di payudara, rasa
nyeri di bagian payudara, sdanya tunds radang di sekitar beﬂjthnmﬁﬂ?!ﬂ di
payudara,

¢. TH Tulang Belakang (Spondilitis) adalah penyakit radang tulang belakang yang
disebabkan oleh infeksi kuman Mycobacterium Tuberculosis. Adapun gejala
Iclﬁ'cn_mya.. seperti : rasa nyen pada bagian pmggm_ﬁ'lﬁ#:iﬁ;ﬁfgu[ﬁﬁ_:hkukum
punggung. penderits enggan menggerakkan punggungnys, penderita menolak
unluﬁ m@kmw berang dari lantai, bila diminta penderita
akan menekuk lututunys agar punggung tetap furus, rasa nyeri pada punggung
berkurang bifa  penderita  beristirnhat, timbulnya benjolan di  bagian
punggung tulang belakang

¢. Pengohatan

Pengobatan tuberkulosis dibenkan dalam 2 tahap. yaitu awal (intensif) dan
lanjutan[3]. Tahap awal (intensif) pasien mendapal obat setiap harn dam periu
digwasi secara langsung untuk mencepah terjadinya resistensi obat. Obat yang
diberikan pada tahap ini adalah obat- obatan untuk kategori | seperti INH
(isoniazid), rifampisin, pirazinamid dan ethambutol selama 2 bulan. Tahap lanjutan
pasien mendapatkan jenis obat lebih sedikit, namun dalam jangka waktu yang lebih



lama. Tahap lanjutan penting untuk membunuh kuman persister sehinggma

mencegah terjadinya kekambuhan. Obat-obatan yang diberikan pada tahap ini

adalah INH dan rifampisin 3 kali dalam seminggu selama 4 bulan.

. Tahap awal (intensif), pada tahap intensif (awal) pasien mendapat obat
setiap hari dan perlu diawasi secara langsung untuk mencegah tefjadinya
resistensi obat. Bila pengobatan tahap intensif tersebut diberikan secara

i far dalam kurun waktu 2 minggu,

njadi BTA negatif (konversi)

Gambarl_ | Metode User Cemterind Desien



1. Understand Context of Use

Perancang sistem harus mengert: konteks kegunaan dari penggunaan sistem seperti
sigpa  yang akan menggunokan aplikasi tersebul, untuk apa mereka
menggunakannyn dan dalam situasi seperti apa mereka menggunakan aplikasi

Evaluasi akan dilakukar
Melakukan evaluasi terha

1.1.3  Kompetisl Inviest 6.0
i Pengertian Inviest 0.0
INVFEST merupakan acara tahunan yang diselenggarakan oleh HMIF dan juga
merupakon salah satu rangkaian Diesnatalis Program Studi Informatika IT Telkom



Purwokerto, Kategori yang dikompetisikan terdiri dari Mobile App Competition
(khusus Mahasiswa), Web App Competition (khusus Mahasiswa), dan ULUX
Competition (Mahasiswa dan SMA/Sederajat). INVFEST 6.0 mengusung tema
"Innovation of Technology for Answering Pandemic”.

b. Wiktu Perlombaan

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana tota cara perancangan tompilan tatap muka aplikasi inabest
menggunakan metde UCD (User Centered Design) dan juga HE (Heuristic
Evaluation) ?

2. Rancengan tampilan tatap muka seperti apa yang diinginkan oleh pengguna
pada aplikasi inabest ?
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1.3 Batasan Masaluh
| Perancan mobile.
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